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ABSTRACT

The Proposal of The Balanced Scorecard Application in The
Strategic Plan Preparation For The E-Government Development
in Bangka Regency

Marlina
Keywords: Baanced Scorecard, E-Government, Strategic Plan

This research was conducted to analyze the Balanced Scorecard method
which is used to arrange the strategic plan in the development of e-Governement
in Bangka Regency. By having a strategy, the development of e-Government can
be implemented as integrated to improve the quality of public service.

This research was a case study and qualitative ‘deseriptive in Bangka
Regency.This research was using Balanced Scorecard«methdd in the preparation
of a strategic plan for the development of e-Goverriment. The "Balanced
Scorecard’ is a method that can be used to explainvand to identify important
strategic ams, incorporating four perspectives‘these are: financial, the customer,
business processes, and learning and growth:

The Balanced Scorecard design fom Bangka Regency’s e-Government
divided into 3 focus areas which werg the public service base on e-Government,
the transparency and accountabilityyef gevernment, the efficiency of government
budget. The main perspective was customer or stakeholder. Each perspective in
the balanced scorecard contained ‘strategic goals, and each strategic goals was
having measures and initiatif4orograms that can achieve the strategic goals.

The relationship/between the strategic goals was drawn into a strategic
map. The strategy mép.designed to describing how an organization creates value
by linking strategic\goals’in the relationship for a result in the 4 perspectives of
the Balanced Seorecard. Strategic goas on each perspective shows a filiation
between each-.0f, the purpose of achieving target of developing e-government
program.,

In sunmary, The Balanced Scorecard method can be applied to plan the
development of e-Government in Bangka Regency. The determination of the
development vision of e-government program, derived from the vision of Bangka
Regency, so it brings the focus area, strategic goas, measure and program
initiatives.
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ABSTRAK

Usulan Penerapan Balanced Scorecard Dalam Penyusunan Strategic Plan
Untuk Pengembangan E-Government Di Kabupaten Bangka

Marlina

Kata Kunci : Balanced Scorecard, E-Government, Strategic Plan

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis metode Balanced Scorecard
yang digunakan untuk menyusun strategic plan daam pengembangan e
Governement di Kabupaten Bangka. Dengan adanya sebuah strategi,
pengembangan e-Government dapat dilaksanakan secara terpadu untuk
meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat .

Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi, kasus yang bersifat
dekriptif kualitatif. Merupakan kagjian langsung berupa.studi kasus pada
pemerintah daerah Kabupaten Bangka. Pendlitian ini akarimenggunakan metode
Balanced Scorecard dalam penyusunan sebudh. strategic plan  untuk
pengembangan e-Government. Balanced Scorecard merupakan salah satu metode
yang digunakan untuk menjelaskan tujuan strategis dan mengidentifikasikan
beberapa faktor penggerak penting tujuan.strétegrs. Dengan 4 perspektif yaitu
perspektif keuangan, perspektif pelanggan, ‘perspektif proses bisnis internal dan
perspektif pembelgaran dan pertumbukian

Balanced Scorecard untuk ¢pengembangan e-Government di Kabupaten
Bangka ini terdiri dari 3 fokus arga, yaitu Pelayanan yang berbasis e-Gover nment,
Transparansi dan akuntabilitas,pemerintahan dan Efisiensi penggunaan anggaran
pemerintah. Untuk organisasis pemerintahan sebagai perspektif utama adalah
perspektif pelanggan atal stakeholder. Masing-masing perspektif pada Balanced
Scorecard ini memiliKi tijuan strategis dimana tiap-tiap tujuan strategis memiliki
indikator (ukuran) dan, pfogram inisiatif yang dapat mewujudkan tujuan strategis
tersebut.

Hubungan ‘antar tujuan strategis akan digambarkan ke dalam sebuah peta
strategis (strategic map). Peta strategi adalah sebuah bagan yang menggambarkan
bagaimana.sebuah organisasi menciptakan nilai dengan menghubungkan tujuan
strategis dalam hubungan sebab akibat dalam ke-4 perspektif Balanced Scorecard.
Tujuan strategis pada masing-masing perspektif menunjukkan adanya keterikatan
antara masing-masing tujuan untuk mencapai Sasaran dari pengembangan e-
Government.

Sebagai kessmpulan, Metode Balanced Scorecard dapat diterapkan untuk
perencanaan dalam pengembangan e-Government di Kabupaten Bangka.
Penentuan visi pengembangan e-Government diturunkan dari vis Kabupaten
Bangka, sehingga didapatkan tema strategis, tujuan strategis, ukuran dan program
inisiatif.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan rahmat dan
hidayah dan semua ridho-Nya, sehingga penulis dapat menyel esaikan penyusunan
tesis yang berjudul “Usulan Penerapan Balanced Scorecard Dalam Penyusunan
Srategic Plan Untuk Pengembangan E-Government Di Kabupaten Bangka”.
Penelitian ini dilaksanakan sebagal salah satu syarat penyel esaian tugas akhir pada
Program Pascasarjana M agister Mangjemen Universitas Terbuka.

Dengan cepatnya lgju pertumbuhan teknologi terutarna teknologi informasi
dan komunikasi, menuntut pemerintah untuk dapat rmererapkan teknologi tersebut
dalam rangka meningkatkan pelayanan kepadasseiuruh stakeholder. Perwujudan
dari penerapan teknologi tersebut adalah dengan adanya e-Government. E-
Government merupakan sebuah konsep.tentang pemanfaatan teknologi informasi
yang melahirkan sebuah mekanisme birokrasi pemerintahan yang efektif dan
efisien.

Dengan dikeluarkannya Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2003 tentang
Kebijakan daiStrategi Nasional Pengembangan e-Government, maka dianggap
perlu bagi pemerintah daerah untuk menyusun sebuah strategic plan yang khusus
untuk pengembangan e-Government khususnya di Kabupaten Bangka. Dengan
adanya strategi ini, pengembangan e-Government dapat memiliki arah sehingga
meningkatkan  efisiensi,  efektifitas, transparans dan  akuntabilitas
penyelenggaraan pemerintahan.

Balanced Scorecard dengan 4 perspektif yaitu perspektif pelanggan,

finansia, proses bisnis internal serta pembelgaran dan pertumbuhan dianggap
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mampu membantu sebuah organisasi dalam menjelaskan visi dn strategi serta

menerapkannya dalam kegiatan operasionalnya dan dapat membangun proses

pembelgjaran organisasi.
Pada kesempatan ini, Penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Suciati, M.Sc., Ph.D selaku Direktur Program Pascasarjana Universitas
Terbuka.

2. Drs. Syarif Fadillah, M.Si selaku Kepala UPBJJ-UT Pangkal pinang.

3. Dr. Timotius dan Dr. Tri Darmayanti, MA yang dengan semua kesabarannya
selalu memberikan masukan, koreksi, semangat dan dorongan sehingga tugas
akhir ini dapat selesai.

4. Maya Maria, SE, MM selaku Kepala Bidang Ekonomi dan Managjemen, atas
semua dukungan dan waktu yang diberikan‘dalam penyusunan tugas akhir ini.

5. Papa, Mama dan adik-adik. tefeinia, untuk dukungan dan telinga untuk
mendengar semua keluh-kesah.

6. Ferdinan Prathama, dafizh Al Karim, Assyifa Nur karimah, yang selalu
mendukung danyménemani di setiap proses penyel esaian tugas akhir ini.

7. Ir. H. Famizi H. Saat, MM atas izin untuk melakukan penelitian di
Kabupaien Bangka

8. Petrus Sukridlisbagyo, ST atas semua bantuan dan masukannya untuk
penyelesaian tugas akhir ini.

9. Seluruh pegawai Bagian Telekomunikasi dan Informatika Setda Kabupaten
Bangka, atas bantuan dan kerjasamanya.

10. Seluruh staf UPBJJ UT Pangkalpinang, untuk semua perjuangan yang telah

kita hadapi.
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11. Bunda Syavin untuk masukannya tentang Balanced Scorecard.

12. Keluarga Besar MM — UPBJJ UT Pangkalpinang untuk kebersamaan dan
kekompakan selama 2 tahun ini.

13. Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan tugas akhir ini, yang

tidak dapat disebutkan satu persatu.

Akhirnya dengan segala kerendahan hati, Penulis menyadari bahwa tesis

ini masih jauh dari sebuah kesempurnaan, karena itu semua-kritik, saran dan

masukan yang membangun sangat diharapkan. Semoga tulisan ini dapat

memberikan manfaat kepada kita semua.

Pangkalpinang, November 2012

Penulis
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Manajemen Strategi

Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam
kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut serta prioritas
alokas sumber daya (Chandler daam Umar, 2010:16). Waaupun pada
awanya strategi lebih digunakan dalam seni berperang. |.Sedangkan menurut
Hamel dan Prahald dalam Umar (2010:17),

Strategi merupakan tindakan yang- befsifat incremental (senantiasa

meningkat) dan terus menerus,, Sertar dilakukan berdasarkan sudut

pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan di masa
depan. Dengan demikian, sirategi-selalu dimulai dari apa yang dapat
terjadi dan bukan dimulai.dari.apa yang terjadi.

Menurut Hunger (dan, Wheelen (2003 : 4) mangjemen strategis adalah
serangkaian keputdsan, dan tindakan mangeria yang menentukan kinerja
perusahaan dalam) jangka panjang Yang meliputi pengamatan lingkungan,
perumusansstrategi, implementas strategi dan evaluas serta pengendalian.
Dari pengertian di atas, dapat dilihat bahwa mangemen strategi didasari pada
pengamatan dan bagaimana melakukan evauas terhadap peluang serta
ancaman dan bagaimana melihat kekuatan serta kelemahan yang dimiliki oleh
organisasi.

Elemen- elemen dasar dari sebuah proses mangemen strategis dapat

dilihat dari gambar di bawah ini :

12
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Pengamatan Perumusan Implementasi Evaluasi dan
Lingkungan Strategi Strategi Pengendalian

| SN S —

Gambar 2.1. Elemen-elemen Dasar dari Proses Manajemen Strategis

Sumber : Hunger dan Wheelen, Manajemen Strategis (2003)

Dalam pengamatan lingkungan terdiri dari lingkungan internal dan
lingkungan eksternal. Pada lingkungan internal yang periu diperhatikan adalah
kekuatan dan kelemahan dari suatu organisasi, diniana’variabel kekuatan dan
kelemahan ini membentuk suasana di ndana ‘pekerjaan dilakukan, meliputi
struktur, budaya dan sumber daya organisasi. Sedangkan pada pengamatan
lingkungan eksternal, organisas ‘harus'mampu membaca pel uang dan ancaman
yang akan mereka hadapi.“Variabel peluang dan ancaman ini membentuk
keadaan dalam organisask di mana organisas ini hidup. Lingkungan eksternal
yang mempengarubic adalah lingkungan kerja dan lingkungan sosial.
Lingkungarr—kerja terdiri dari elemen-elemen yang secara langsung
berpengarth atau dipengaruhi oleh seluruh kegiatan dari organisasi.
Sedangkan lingkungan sosiad terdiri dari kekuatan umum yang tidak
berhubungan secara langsung dengan aktivitas jangka pendek organisasi tetapi
dapat mempengaruhi keputusan jangka panjang.

Perumusan strategi adalah pengembangan rencana jangka panjang

untuk mangjemen efektif dari kesempatan dan ancaman lingkungan. Méliputi
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menentukan misi organisasi, menentukan tujuan-tujuan yang dapat dicapai,
pengembangan strategi dan penetapan pedoman kebijakan.

Implementasi  strategi  merupakan proses dimana organisas
mewujudkan strategi dan kebijakannya dalam tindakan melalui pengembangan
program, anggaran dan prosedur. Implementasi strategi ini sering melibatkan
keputusan sehari-hari dalam mengal okasikan sumber daya.

Evaluas dan pengendalian mengakhiri model mangjemen strategi.
Agar evaluas dan pengendalian lebih efektif, harus ada mpan balik yang
jelas, tepat dan tidak bias dari seluruh mangjemen organisas” Sehingga dapat
dibandingkan kenyataan di lapangan dengarh./dpayang ada di daam
perencanaan.

David mendefinisikan manajemen Strategi sebagal seni dan ilmu untuk
memformulasikan, mengimplemmentasi dan mengevaluasi keputusan lintas
fungs yang memungkinkan, organisasi dapat mencapai tujuannya. (David,
2008:5). Dijelaskariyjuga bahwa tujuan dari manaemen strategi adalah untuk
mengeksploitasi \dan” menciptakan peluang baru yang berbeda untuk masa
mendatang, -mengoptimalkan tren yang terjadi pada saat sekarang untuk
memperoleh manfaat di masa mendatang.

Menurut David (2008:6) proses managemen strategi terdiri atas 3 tahap,
yaitu :

a Formulas strategi, termasuk di dalam formulas strategi ini adalah
mengembangkan vis dan misi, mengidentifikasi bagaimana peluang dan
ancaman organisasi, menentukan kekuatan dan kelemahan dari organisasi,

menetapkan tujuan jangka panjang, merumuskan aternatif strategi serta
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memilih strategi yang dianggap paling tepat untuk diimplementasikan
untuk organisasi.

b. Implementas strategi, pada tahap ini organisasi harus menetapkan tujuan
tahunan, membuat kebijakan, memotivasi karyawan serta mengal okasikan
sumber daya sehingga strategi yang telah diformulasikan dapat dijalankan.
Dalam implementas strategi ini, juga termasuk proses menciptakan
struktur organisasi yang efektif, mengembangkan budaya organisas,
mengembangkan dan memberdayakan sistem informasi, yang secara
keseluruhan bertujuan untuk mengubah strategismenjadi sebuah karya
nyata.

c. Evaluas strategi, pada tahap ini terdapat 3vaktivitas dasar yaitu meninjau
ulang faktor eksternal dan internal yangmenjadi dasar strategi saat ini, lalu

mengukur Kinerja dan mel akukan tindakan korektif.

Dari beberapakéseluruhan proses mang emen strategi, tahap perumusan
strategi merupakan suatu langkah awal penting dalam keberhasilan pencapaian
tujuan organisasi. Penetapan apa yang ingin dicapa organisasi serta langkah-
langkah "gpa yang diperlukan dalam pencapaian itu ditetapkan pada tahapan

perumusan strategi ini.

2. Balanced Scorecard

Balanced scorecard merupakan suatu sistem mangemen bukan

sekedar sistem pengukuran, yang memungkinkan perusahaan memperjelas
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strategi  organisasi, menerjemahkan strategi menjadi  tindakan dan
menghasilkan umpan balik yang bermanfaat.(Tunggal, 2011:2).

Keberhasilan suatu organisasi dalam pencapaian tujuan organisasi Saat
ini tidak lagi dihasilkan dari tangible assets, tapi lebih banyak dihasilkan oleh
intangible assets (Mulyadi, 2009:30). Termasuk di dalamnya adalah
bagaimana mengelola sumber daya manusia, mengelola informasi dan
mengelola organisasi itu sendiri.

Balanced Scorecard merupakan hasil eksperimen yang dilakukan oleh
divis riset kantor akuntan publik KPMG di USA dan, Nolan Norton institute
pada tahun 1990 sampa dengan 1995. Keberfiasian kompetitif dalam
lingkungan abad informasi mengharuskan setiap organisasi harus memiliki
kemampuan yang inovatif. Ketika ukurart Keuangan tidak dapat memberikan
ukuran kinerja yang maksimal, teri"suatu organisasi, maka diperlukanlah
aspek-aspek non-keuangan yang dapat memberikan seperangkat ukuran yang
seimbang. Balanced, Scerecard menekankan bahwa semua ukuran keuangan
dan non-keuangan Harus menjadi bagian sistem informasi untuk para pekerja
di semuatingkat perusahaan (Kaplan dan Norton, 2000:9)

Balanced Scorecard melengkapi seperangkat ukuran keuangan kinerja
masa lalu dengan ukuran pendorong (drivers) kinerja masa depan. Tujuan dan
ukuran scorecard diturunkan dari vis dan strategi. Balanced scorecard
menggunakan 4 perspektif untuk memberi kerangka kerja, yaitu perspektif
finansial, perspektif pelanggan, pespektif proses bisnis internal dan perspektif

pembel gjaran serta pertumbuhan.
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Gambar 2.2. Balanced Scorecard Memberi Kerangka Kerja untuk Penerjemahan
Strategi ke dalam Kerangka Operasi

Sumber : Kaplan dan Norton (2004)
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Perspektif finansia pada Balanced Scorecard tetap memegang peranan
penting dalam kelangsungan hidup sebuah organisasi. Yang diperhatikan
dalam perspektif ini adalah bagaimana kinerja keuangan memberikan
kontribusi yang positif akan pencapaian tujuan organisasi. Pertimbangan yang
digunakan untuk pengukuran kinerja keuangan terdiri dari 3 tahap, yaitu :
growth (bertumbuh), sustain (bertahan) dan harvest (menuai). (Kaplan dan
Norton, 2004:42).

Pada tahap growth yang merupakan siklus pertama dari suatu
organisas, ketika organisasi menghasilkan produk ataw, jasa yang dianggap
memiliki potensi pertumbuhan. Tahap ini mereritkan keterlibatan seluruh
sumber daya untuk mengembangkan danmeningkatkan seluruh aktivitas
operasionalnya. Tahap selanjutnya adalah tahap sustain, organisasi harus
mempertahankan posisinya secala-{efus menerus dengan tetap melakukan
investasi. Organisas /harus mampu menyelaraskan laba akuntas yang
dihasilkan dengn tingKat-investas yang ditanamkan. Sedangkan pada tahap
terakhir atau tahap Harvest, adalah tahap dimana organisas mendapatkan hasil
dari 2 taliao-sebelumnya. Pada tahap ini yang dilakukan adalah pemeliharaaan
peralatan dan kapabilitas, bukan perluasan atau pembangunan berbagai
kapabilitas baru.

Perspektif pelanggan digunakan sebagai indikator seberapa baiknya
organisas memberikan pelayanan kepada pelanggannya, dan apakah
pelayanan yang diberikan oleh suatu organisas itu mampu memuaskan
pelanggannya. Proposisi nilai pelanggan dinyatakan oleh Kaplan dan Norton

dalam gambar berikut ini
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Modea Generik

Nilai = Atribut Produk/Jasa + Citra + | Hubungan

Fungsionalitas Mutu Harga Waktu

Gambar 2.3. Proposisi Nilai Pelanggan

Sumber : Kaplan dan Norton (2004)

Pada Perspektif Proses Bisnis Internal, perly, difakukan identifikasi
berbagai proses yang sangat penting untuk mehedpal tujuan pelanggan dan
stakeholder. Ukuran dari perspektif proses bisnis internal akan terlihat dari
pencapaian tingkat inovasi (munculnya produk baru), operasional dan
produksi yang semakin baik (Rangkuitr; 2011:6)

Perspektif pembelgjaran  dan  pertumbuhan  bertujuan  untuk
menyediakan infrastrukturyang memungkinkan agar 3 perspektif lain dapat
tercapai. Bersumber-dari faktor sumber daya manusia yang dimiliki oleh
organisasi,“Sehingga tujuan dalam perspektif pembelgaran dan pertumbuhan
merupakan faktor pendorong dihasilkannya kinerja yang istimewa dalam 3
perspektif balanced scorecard yang sebelumnya. Dalam perspektif ini
terdapat 3 kategori utama, yaitu kapabilitas pekerja, kapabilitas sistem
informasi serta motivasi, pemberdayaan dan keselarasan.

Kerangka kerja untuk ukuran pembelgaran dan pertumbuhan dapat

dilihat pada gambar berikut ini :
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Ukuran Inti
Hasil
Retens Produktivitas
Pekerja pekerja

Faktor yang mempengaruhi

Infrastrktur Iklim untuk
Teknologi Bertindak

Kompetens
Staf

Gambar 2.4. Kerangka K erjaldkuran Pembelgjaran dan Pertumbuhan

Sumber : Kaplan dan Nortor<(2004)

Proses peribangunan Balanced Scorecard menjelaskan tujuan strategis
dan mengidentifikasikan beberapa faktor penggerak penting tujuan strategis
(Kaplan danr’Norton, 2004). Balanced Scorecard dapat digunakan sebagai
sebuah sistem mangemen strategis (Gambar 2.2), untuk mengelola strategi
jangka panjang. Balanced scorecard dapat digunakan untuk :

a. Memperjelas dan menerjemahkan vis dan strategi.

b. Mengkomunikasikan dan mengaitkan tujuan serta ukuran strategis

c. Merencanakan, menetapkan sasaran dan menyelaraskan beraga inisiatif
strategis.

d. Meningkatkan umpan balik dan pembelgjaran strategis
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Memperjelas dan
Menerjemahkan Visi dan
Strategi

Memperjelas visi
Menghasilkan

konsensus
Mengkomunikasikan  dan Merencanakan dan
Menghubungkan Menetapkan Sasaran
Mengkomunikasikan - Menetapkan sasaran
dan mendidik Balanced - Memadukan inisiatif
Menetapkan tujuan Scorecard strategis
Mengaitkan imbalan - Mengalokasikan
dengan ukuran kinerja- sumber daya
tonggak «.. Menetapkan tonggak-
tonggak penting

Umpan Balik dan Pembelajaran
Strategis
Mengartikulasikan Visi
bersama
Memberikan  urnpan, balik

strategis
- Memfasilitasi tinjadan ulang
dan penibelajaran strategi

Gambar 2.5. Balanced Scorecard Sebagal suatu Kerangka Kerja Tindakan Strategis

Sumber : Robert S, Kaplamrdan'David P. Norton (2004)

Daam..teknikk” Balanced Scorecard tidak ada tahapan desain dan
implementasi~yang di anggap paling benar, karena semua itu adalah hasil dari
pengalaman. Setiap entitas perlu mengembangkan sistem pengukuran kinerja
sendiri dari hasil pengalamannya. Berikut adalah salah beberapa desain dan
implementasi Balanced Scorecard menurut Umar (2008:371):

a.  Tahap penentuan tujuan
Proses yang dilaksanakan pada tahap ini adalah menentukan apa yang akan

diperhatikan, diubah, atau di perbaiki dalam rangka mencapa apa yang
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telah ditentukan. Setiap organisasi perlu mendisain sistem yang sifatnya
unik.

b. Tahap menentukan ukuran strategi
Pada tahapan ini, manajemen perlu menetukan suatu ukuran yang bersifat
strategis. Ukuran ini memberikan sinyal lebih awal kepada mangemen
dalam menentukan strategi berikutnya.

c. Tahap pengidentifikasian ukuran-ukuran
Setelah menentukan prioritas, mangiemen perlu menentukan ukuran-
ukuran yang tepat.

d. Tahap memprediks hasil
Balanced Scorecard tidak hanya merdatangkan perubahan pada proses
bisnis, tetapi juga pada druktur organisasi. Mangemen perlu
mempertimbangkan konsekwensi potensial (positif dan negatif) dari setiap
ukuran yang diaplikasikan.

e. Tahap membangun’kemitmen
Kesuksesan ‘teknik ini membutuhkan komitmen dan dukungan dari
mangemen” puncak. Mereka perlu melihat, mendiskusikan, dan
menggunakannya. Mangemen perlu terinspirasi, bertindak, dan
melakukan perubahan. Kesuksesan organisasi didukung oleh eksperimen
yang di laksanakan. Sistem bukan merupakan produk akhir, tetapi sesuatu
yang selau siap untuk diubah sesuai dengan tuntutan lingkungan bisnis.

f.  Tahap perencanaan tahapan berikutnya
Tahap ini menekankan pada persigpan tahap berikutnya. Secara umum,

tahap berikutnya adalah menentukan target ukuran dan merancang kembali
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sistem ini. Hal ini dapat berarti perluasan sistem atau pengintegrasian ke
dalam sistem insentif formal yang lain.
Sedangkan Mulyadi (2009:91) menyatakan bahwa Balanced

Scorecard dapat dilaksanakan secara bersistem, yaitu dengan tahapan :

a. Perencanaan dimulai dengan pengamatan atas trend perubahan lingungan
makro dan lingkungan industri. Hasil pengamatan ini kemudian
digunakan sebagai dasar untuk SWOT analisis. SWOT andlisis ini
digunakan sebagai basis untuk envisioning (rekonfirmasi atau redefinisi
misi, visi, tujuan, keyakinan dasar dan nilai dasar),dan pemilihan strategi.

b. Perencanaan kemudian dilanjutkan defgdn ~menggunakan sistem
perencanaan strategik sebagai penerjemah misi, visi, tujuan, keyakinan
dasar, nila dasar dan strategi ke~ daam sasaran strategik yang
komprehensif, koheren, ‘terukur dan seimbang. Dengan sistem
perencanaan strategik dipilih inisiatif strategik untuk mewujudkan setiap
sasaran stategikwangtelah ditetapkan.

c. Perencanaan yang bersifat strategik diakhiri dengan penjabaran inisiatif

strategik ke dalam program melalui sistem penyusunan program.

Daam pengembangan e-Government dan pemanfaatan teknologi
komunikasi dan informasi maupun dalam penerapan metode Balanced
Scorecard , telah ada beberapa penelitian yang telah dilakukan beberapa

peneliti untuk mengembangkan sebuah strategic plan yang ideal .
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Penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang membahas

tentang kualitas pelayanan telah dilakukan oleh beberapa penéeliti

sebelumnya. Penelitian-penelitian tersebut padatabel 2.1.

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu tentang Balanced Scorecard dan e

Government
No Judul Penelitian Peneliti dan Uraian Metode
Tahun Penelitian
Penelitian

1. |A Strategic | Abdelbaset | Penelitian ini | Menggunakan
Framework of e | Rabaiah an | merangkum pendekatan
Government . | Eddy strategi kualitatif
Generic and Best | Vandijck, pengembangan e
Parctice 2009 Government  dari

21 negara di Eropa
menjadi sebuah
girategic
framework  yang
bertujuan untuk
memperkenal
sebuah  kerangka
kerja yang lebih
baik dan secara
umum dapat
diadopsi oleh
negaralain.

2. | An “Adaptation Of | Assion Penelitian ini | Menggunakan
The Balanced | Lawson- memanfaatkan pendekatan
Scorecard For E- | Body dan | Metode Balanced | kuantitatif,
Government Service | Glenn Scorecard  untuk | menggunakan
Delivery: A Content | Miller, mengidentifikasi metode statitik
Analysis 2006 dampak  dtrategis | Chi-Square

dari  penggunaan | untuk Analisa
dan interaks dari | Bivariate
penggunan web | Tabular
portal pada kinerja

jasa  pengiriman

yang berbasis e

government
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Bangka).

No Judul Penelitian Peneliti dan Uraian Metode
Tahun Penelitian
Penelitian

3. | Pengembangan Danang peneliti Menggunakan
Model SI/TI Strategi | Y ulianto, mengembangkan anaisa
Map dalam Rangka | 2006 sebuah strategi | kualitatif
Reformasi untuk
K epabeanan dan pengembangan
Cukai Studi Kasus sistem  informasi
pada Ditjen Bea dan untuk dapat
Cukai meningkatkan

pelayanan dari
Ditien Bea dan
Cukai

4. | Balanced Scorecard | Ivaylo Penelitian Ini”| Menggunakan
Based Management | Gueorguiev | mengembangkan pendekatan
Information System— | dan kawan- | strategi untuk | kualitatif
A Potential  for | kawan, pengembarigan
Public  Monitoring | 2005 Sistem” Informasi
and Goog M ang emen ideal
Governance
Advancement.

5. | Penergpan Balanced | Sri Penelitian ini | Menggunakan
Scorecard dalam | Handayani, | menyusun sebuah | metode
Penyusunan 2005 strategic plan | kualitatif
Srategic Plan dengan
Pemerintah Deerah menggunakan 8
Kota Balikgapan focus area yang
Menuju Good didasarkan ada 4
Gover nance perspektif pada

Balanced
Scorecard

6. [“Pengembangan Vini Penelitian ini | Menggunakan
Sistem Pengukuran | Awilia, mengembangkan anaisa
Kinerja Organisas | 2004 metode Balanced | deskriptif dan
Pemerintahan Scorecard  dalam | andlisa
Daerah dengan mengembangkan kualitatif
Pendekatan sistem pengukuran
Balanced Scorecard kinerja di Dinas
(Studi Kasus pada Kelautan dan
Dinas Kelautan dan Perikanan
Perikanan Kabupaten Kabupaten Bangka
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Fenomena perkembangan e-Government merupakan fenomena di
seluruh dunia.  Setigp negara sedang berusaha untuk menerapkannya dan
membangun strategi masing-masing yang dianggap dapat diimplementsikan
di negaranya masing-masing sesuai dengan karekteristik negara tersebut.
Abdelbaset Rabaiah an Eddy Vandijck (2009) dalam jurnal yang berjudul A
Strategic Framework of e-Government : Generic and Best Parctice
mengemukakan bagaimana negara-negara di dunia berusaha untuk bersaing
dalam pengembangan e-Government ini. Dan salah saty~cara untuk dapat
mengembangan e-Government ini adalah membangun sebuah strategi untuk
mewujudkan program-program e-Government/Pendlitian ini merangkum
strategi  pengembangan e-Government dari 21 negara di Eropa menjadi
sebuah strategic framework yang bertujuan untuk memperkena sebuah
kerangka kerja yang lebih baik\dan secara umum dapat diadopsi oleh negara
lain.

Struktur darizstiategi pengembangan e-Government pada penelitian ini
dimulai dengan Sebuah gambaran abstrak tentang sebuah strategi e-
Government;» “lalu  baru dipilih  komponen-komponen utama dari e
Governiment itu sendiri. Strategi pengembangan e-Governement secara garis
besar terdiri dari :

1. Vison

2. Srategic Objectives

3. Guiding Principles— trends
4.  Focus Areas of e-Gover nment

5. Building Blocks of e-Government
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6. Modularity

7.  The Strategic Framework of e-Government

Penelitian yang menerapkan metode Balanced Scorecard untuk
pengembangan e-Government adalah penelitian yang dilakukan oleh Assion
Lawson-Body dan Glenn Miller (2006), dengan judul penelitian An
Adaptation Of The Balanced Scorecard For E-Government Service Delivery:
A Content Analysis.

Penelitian ini mengemukakan bagaimana efektifitas dari pemanfaatan
website untuk kepentingan pelayanan berdasarkam 4 perspektif Balanced
Scorecard. Pada penelitian ini sampel perelitian-adalah pelayanan untuk para
veteran di North Dakota (County Veteran Service Officers)

Hasil dari penelitian, ini><menunjukkan bahwa aspek-aspek yang
menghubungkan antara,€V'SOsdengan para veteran sesuai dengan perspektif
yang ada pada Balaneed Scorecard. Penelitian ini juga mencatat bahwa 3
dari 4 website yang didukung dimensi Balanced Scorecard menunjukkan
dampak™\yang positif daam pengembangan e-Government khususnya
dibidang pelayanan.

Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan pengembangan e-
Government dengan pendekatan Balanced Scorecard adalah penelitian
Danang Yulianto (2006) yang menerapkan metode Balanced Scorecard
untuk mengembangkan model Sistem Informas yang merupakan salah satu

bagian dari e-Government pada Ditjen Bea dan Cukai.
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Dengan penelitian yang berjudul Pengembangan Model SI/TI Strategi
Map daam Rangka Reformasi Kepabeanan dan Cuka Studi Kasus pada
Ditjen Bea dan Cukai, peneliti mengembangkan sebuah strategi untuk
pengembangan sistem informasi untuk dapat meningkatkan pelayanan dari
Ditjen Bea dan Cukai. Karena salah satu penetu kemenangan dalam
persaingan bisnis adalah pemanfaatan Sistem Informasi dan Teknologi
Informasi.

Model Balanced Scorecard yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Balanced Scorecard yang sudah dikembangkarvmenjadi 1T Balanced
Scorecard, yang lebih digunakan dalam operasi éna teknik informasi.

Penelitian tentang pengembangans e-Government yang berbasis
Balanced Scorecard dilakukan oleh lvaylo Gueorguiev dan kawan-kawan
(2005) dari Bulgaria. Pendlifian yang mengembangkan sebuah strategi
pengembangan yang bisarditerapkan di negara Bulgaria dengan menggunakan
metode Balanced ‘SeGrecard ini diberi judul Balanced Scorecard Based
Management. I nforimation System — A Potential for Public Monitoring and
Good Governance Advancement.

Penelitian ini bukan cuma mengembangkan sebuah strategi , namun
juga merupakan sebuah wujud pelaksanaan dari e-Government juga
mengembangkan sebuah pengukuran kinerja yang dapat mengontrol
pel aksanaan e-Gover nment untuk menuju good gover nance.

Strategic Map yang dibentuk tetap berpegang pada 4 perspektif

Balanced Scorecard, yang dikembangkan menjadi management and
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development, business processes, service and users dan transparency and
dialogue.

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Balanced Scorecard antara
lain adalah penelitian yang dilakukan oleh Sri Handayani (2005) yang
menerapkan Balanced Scorecard dalam penyusunan strategic plan
pemerintah daerah kota Balikpapan. Dengan adanya reformasi pemerintah
daerah, reformasi pengelolaan keuangan daerah dan adanya kerangka baru
dalam pelaporan dan akuntabilitas mangerial instansi¢spemerintah yang
berbasis kinerja, maka diperlukan sebuah strategic plan tntuk pelaksanaan
kepemerintahan di pemerintah daerah kota Balikpapan. Penelitian yang
berjudul Penerapan Balanced Scorecard’dalam” Penyusunan Strategic Plan
Pemerintah Daerah Kota Balikpapan Menuju Good Gover nance.

Penelitian ini menghasilkar»8.focus area , yaitu :

1. Keamanan, kenyamanan, kedamaian, ketertiban dan ketentraman.
2. Berdayasaing intérnasional
3. Makmur.dan sgahtera
4. Gaod Governance dan Clean Governance
5. Sistem dan iklim daerah yang kondusif, demokrasi dan bermutu
6. Kotadaam satu tataruang kota
7. Pendidikan dan pelatihan
8. Sistem Hukum
Dari kedelapan focus area tersebut apabila dijabarkan dalam perspektif

yang ada pada Balanced Scorecard, yaitu :

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40965pdf

1. Perspektif keuangan dengan focus area sebagai berikut
a. Berdayasaing internasional
b. Makmur dan sgjahtera
b. Good Governance dan Clean Gover nance
2. Perspektif pelanggan (masyarakat), dengan focus area sebagai berikut
a. Keamanan, kenyamanan, kedamaian, ketertiban dan ketentraman
b. Berdaya saing internasional
c. Makmur dan sgjahtera
d. Good Governance dan Clean Governance
e. Sistem dan iklim daerah yang konusif, démokrasi dan bermutu
f. Kotadaam satu tata ruang kota
g. Pendidikan dan pelatihan
h. Sistem hukum
3. Perspektif bisnis presesinternal, dengan focus area sebagai berikut :
a. Berdaya saifiginternasiona
b. Makmur\dan'sgjahtera
c. .Good'Governance dan Clean Governance
d. Sistem dan iklim daerah yang kondusif, demokrasi dan bermutu
e. Kotadalam satu tata ruang kota.
f. Pendidikan dan pelatihan
g. Sistem hukum
4. Perspektif pertumbuhan dan pembelgaran, dengan focus area sebagal
berikut :

a. Berdayasaing internasiona
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b. Kota dalam satu tata ruang kota.

c. Pendidikan dan pelatihan

Penelitian lain yang berkaitan dengan Balanced Scorecard adalah
penelitian yang dilakukan oleh Vini Awilia (2004) yang menggunakan
Balanced Scorecard untuk mengembangkan sistem pengukuran kerja di
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bangka. Penelitian yang diberi
judul Pengembangan Sistem Pengukuran Kinerja Organisasi Pemerintahan
Daerah dengan Pendekatan Balanced Scorecard (Studi Kasus pada Dinas
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bangka).

Pada pendlitian ini dilakukan perbandingan pengukuran kinerja yang
dilakukan tanpa metode Balanced Scorecard dengan pengukuran yang
menggunakan Balanced Scor ecarek

Hasil dari focus- group discussion (FGD) pada penelitian ini
menghasilkan 3 foeus-area yang digunakan untuk mencapa tujuan dari
organisasi, yaitu,:

1. Kesgdhteraan masyarakat kelautan dan perikanan
2. Pertdmbuhan ekonomi dan pendapatan daerah (PAD)
3.  Keamanan dan kelestarian lingkungan hidup.

Pada penelitian Vini Awilia, dapat dilihat bahwa metode pengukuran
yang digunakan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bangka
belum dapat mengukur kinerja dinas secara keseluruhan. Pengukuran hanya
dilakukan dengan membandingkan antara rencana kinerja yang diinginkn

dengan realisas kinerja.
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Sedangkan dengan menggunakan Balanced Scorecard, masing-masing
perspektif diukur dengan menggunakan Key Performance Indicator (KPI).
KPI ini dihasilkan dari focus group discussion dan menggunakan indikator
kinerja program dari Rencana Strategis Dinas Kelautan dan Perikanan.
Hasilnya adalah sebuah strategic map yang menunjukkan keterkaitan dan
integrasi dari setiap tujuan strategis dari suatu perspektif dengan perspektif
lainnya. Dan hasil dari pengukuran kinerja menggunakan Balanced
Scorecard dianggap lebih unggul karena pengukuran kinerja lebih

menyeluruh dan terintegrasi.

3. E-Government

Dalam Instruksi Presiden Nomor 3 7ahun 2003 tentang Kebijakan dan
Strategi Nasional Pengembandan E-Government, bahwa e-Government
merupakan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses
pemerintahan. Padla’“intinya e-Government adalah penggunaan teknologi
informasi yang ‘dagat meningkatkan hubungan antara Pemerintah dan pihak-
pihak laim=Penggunaan teknologi informasi ini kemudian menghasilkan
hubungan bentuk baru seperti: G2C (Government to Citizen), G2B
(Government to Business Enterprises), dan G2G (inter-agency relationship).
(Raharjo, 2001).

Hubungan dalam pengembangan e-Government ini dapat digambarkan

sebagai berikut :
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Antar  pemerintah  dan
Antar masyarakat (C2C) masyarakat (G2C) Antar lembaga pemerintah (G2G)

Antar pemerintah dan bisnis
(G2B)

Antar masyarakat dan bisnis
(B2C)

Antar Bisnis (B2B)

Gambar 2.6 Macam-macani Intereksi dalam E-Gover nment

Sumber : Djunaedi (2002)

Dengan adanya pengembangan e-Gover nment adanya tranparansi bagi
masyarakat akan ,proses pemerintahan. Dan pengembangan e-Government
harus sesuai..dengan amanat Inpres nomor 3 tahun 2003 yang merupakan
upaya unfuk*mengembangkan penyelenggaraan pemerintahan yang berbasis
elektronik dalam rangka meningkatkan kualitas layanan publik secara efektif
dan efisen. Melaui pengembangan e-governement dilakukan penataan
sistem mangemen dan proses kerja di lingkungan pemerintah dengan
mengoptimasikan pemanfaatan teknologi informasi. Pemanfaatan teknologi

informasi tersebut mencakup 2 aktivitas yang berkaitan, yaitu :
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1. Pengolahan data, pengelolaan informasi, sistem manaemen dan proses
kerja secara elektronis
2. Pemanfaatan kemajuan teknologi informasi agar pelayanan publik dapat

diakses secara mudah dan murah oleh masyarakat di seluruh wilayah.

Hermawan Kartgaya, dkk dalam Djunaedi (2002) menjelaskan 3
tahapan pengembangan layanan e-Government, sebagai berikut :

1. Tahap I, yaitu tahap menerbitkan informasi tentang-diri sendiri bagi
kepentingan warga dan kalangan bisnis melalwivmedia internet serta
menyediakan fasilitas komunikas 2 arah.

2. Tahap I, yaitu adanya aplikasi intranet yang memungkinkan data dapat
dikumpulkan, diolah dan disebarluaskan dalam bentuk baru, dimana
publik dapat memantau Kinerja-pemerintah secara online

3. Tahap I, adanya aplikasextranet yang memungkinkan warga wilayah

dapat mengisi. Blariko-aplikasi secara online (lewat internet).

Pargembangan e-Government memerlukan waktu yang relatif lama,
investad” dan biaya yang sangat besar. Sedangkan dalam kenyataannya
anggaran pemerintah khususnya pemerintah daerah sangat terbatas. Hal ini
menyebabkan pengembangan e-Government dianggap bukan fokus
pembangunan yang harus diutamakan. Karena itu diperlukan suatu
perencanaan yang matang agar pengembangan e-Government ini bisa

dilaksanakan tepat guna dan tepat sasaran.
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B. Kerangka Berpikir

Dalam Pendlitian ini dicoba untuk mengembangkan konsep Balanced
Scorecard untuk menyusun sebuah strategic plan bagi pengembangan e
Government di pemerintah daerah Kabupaten Bangka. Strategic plan yang akan
disusun harus tetap berdasarkan pada vis dan misi Kabupaten Bangka, jadi visi
dan misi e-Government merupakan turunan dari visi dan misi Kabupaten Bangka.

Dari pemahaman mengenai visi dan misi Kabupaten Bangka yang tertuang
dalam Grand Strategy Kabupaten Bangka, dilakukan analisa SWOT mengetahui
bagaimana perkembangan e-Government di Kabupatery Bangka. Setelah analisa
SWOT dilakukan, baru ditentukan visi dangmisi “pengembangan e-Government
yang sesuai dengan andisa lingkungan eksternal dan internal yang telah
dilakukan.

Dengan berpedoman~pada vis dan misi pengembangan e-Government
yang merupakan tururian—dari visi dan mis Kabupaten, disusunlah sebuah
rancangan Balanced “Scorecard untuk pengembangan e-Government yang
dianggap ideai ditekukan di Kabupaten Bangka.

Dan kerangka pemikiran yang akan diterapkan pada penelitian ini dapat
digambarkan dalam sebuah kerangka kerja seperti yang dapat dilihat pada gambar

di bawah ini :
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C. Definisi Operasional

Untuk memudahkan analisis dalam penelitian ini, maka beberapa definisi
operasional yang digunakan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:
1. Balanced Scorecard

Balanced Scorecard terdiri dari 2 kata, yaitu Balanced (seimbang) dan
Scorecard (kartu skor). Balanced Scorecard menurut Kaplan dan Norton
(1996:71) adalah suatu sistem pengukuran dan pengendalian.manajemen yang
dapat memberikan pemahaman yang cepat, tepat dan“komprehensif kepada
mangjer tentang prestasi/kinerja bisnis.

Kecepatan, ketepatan dan komprehensifnya alat ukur ini dipengaruhi
oleh 4 tolok ukur yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif
bisnis internal dan perspektit »pembelgaran dan pertumbuhan melalui
hubungan sebab akibat~ (causal and effect). Untuk organisasi nirlaba
perspektif utama yang menempati posisi teratas adalah perspektif pelanggan,
sehingga 3 perspektif yang lain harus mendukung tercapainya tujuan pada
perspektif petanggan. Ditentukan juga pengukuran dan target yang diperlukan

dalam mencapai tujuan strategis.

2. E-Government
E-Government adalah pemanfaatan teknologi informas oleh lembaga
pemerintah yang mempunyai kemampuan untuk mentransformasikan
hubungan pemerintah dengan warganya, pelaku dunia usaha (bisnis) dan

lembaga pemerintah lainnya. Teknologi ini dapat mempunyal tujuan yang
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beragam, yaitu memberikan layanan pemerintahan yang lebih baik kepada
seluruh warga, peningkatan interaksi dengan dunia usaha dan industri,
pemberdayaan masyarakat melalui akses informasi atau mangemen
pemerintah yang lebih efisien. Hasil yang diharapkan dalam pengembangan
e-Government ini adalah mengurangi tingkat korupsi, peningkatan
transparansi, meningkatkan kenyamanan, meningkatkan pendapatan dan

mengurangi biaya untuk pelaksanaan birokrasi. (www.worldbank.org)

3. Srategic Plan
Strategi adalah aat untuk mencapai tujuan (Rangkuti, 2009:5). Definis
strategi pertama kali dikemukankan oleti Chandler pada tahun 1962, yang
menyatakan bahwa strategi adalah tujuan jangka panjang dari suatu
perusahaan, serta pendayagunaan-tan alokasi semua sumber daya yang
penting untuk mencapai~tujuan” tersebut. Sedangkan strategic plan adalah
proses yang sistemétis darn berkelanjutan atas pengambilan keputusan melalui
tahapan perencanéan diserta anadisa-andisa yang mempertimbangkan
kemampuan-dan level organisas serta perubahan lingkungan yang komplek
sehingga’ diperoleh keputusan yang cepat, tepat dan akurat serta mudah

dilaksanakan.
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi kasus yang bersifat
dekriptif kualitatif. ~Merupakan kagjian langsung berupa studi kasus pada
pemerintah daerah Kabupaten Bangka, yang secara khusus @ilaksanakan pada
bagian Telekomunikasi dan Informatika Sekretariat Daéxah, Kabupaten Bangka
sebagal penanggung jawab dalam pengembangan, @Government di Kabupaten
Bangka.

Tujuan dari pemilihan studi kasus sebagai desain penelitian, adalah untuk
mendapatkan banyak perspektif tentang suatu organisasi, Situasi, kejadian atau
proses pada satu titik waktd atau-suatu periode waktu (Cooper dan Schindler,
2006: 251)

Penelitian._ini ~akan menggunakan metode Balanced Scorecard dalam
penyusunan, “sebuah strategic plan untuk pengembangan e-Government.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, adalah disusunnya sebuah
strategi  pengembangan e-Government yang disesuaikan dengan karakteristik,
kekuatan dan kelemahan daerah tanpa melepaskan pengaruh dari peluang dan

ancaman bagi daerah.

39
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B. Populas dan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam pendlitian ini menggunakan teknik
sebagai berikut :

1. Purposive sampling method. Yaitu penentuan sampel responden berdasarkan
keterkaitan responden dengan kebutuhan data dari penelitian ini. Menurut
Cooper dan Schindler (2006:235) purposive sampling method berdasarkan
karakteristik yang unik, atau pengalaman, sikap atau persepsi para responden
sgalan dengan terbentuknya kategori peserta teoritis atali/Konseptual pada
saat proses wawancara berkembang, periset meneari vesponden baru untuk
mengantisipasi pola baru yang muncul.

2. Showball sampling. Yaitu metode samiplig/Karena rujukan dari responden
yang sebelumnya. Dimana orangslain yang akan dijadikan responden
dianggap memiliki karakteristik pengalaman ataupun sikap yang mirip atau

berbeda dari responden setiel umnya.

C. Instrumen, Penditian

Dalamy metode kualitatif menurut Sugiyono (2009:222) yang menjadi
instrumen atau aat penelitian adalah pendliti itu sendiri. Peneliti kualitatif adalah
human instrument, yang berfungs menetapkan fokus penelitian, memilih
informan sebagal sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas

data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.
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D. Prosedur Pengumpulan Data
Data yang akan digunakan pada penelitian ini terdiri dari 2 jenis data, yaitu
data primer dan data sekunder.
1. DataPrimer
Data primer didapatkan melalui metode pengumpulan data langsung,
yaitu melalui :
a. Teknik wawancara mendalam (in-depth interview)

Dalam teknik ini, wawancara akan dilakukan dengan.pertanyaan yang

bersifat terbuka (open-ended question).
b. Teknik observas partisipatif moderat.

Dalam teknik observas ini, terddpat ‘keseimbangan antara peneliti
menjadi orang dalam dengan orang luar. Peneliti dalam mengumpulkan
data dapat ikut serta dalam beberapa kegiatan, tapi tidak semua kegiatan
(Sugiyono, 2009:227)

c. Focus Group DisCussien (FGD)

Focus..Group” Discussion adalah teknik pengumpulan data yang
umumiya-ditakukan pada penelitian kualitatif dengan tujuan menemukan
maknasebuah tema menurut pemahaman sebuah kelompok (Bungin,
2010:224). Selanjutnya Bungin menjelaskan bahwa hasil FGD akan sangat
bermakna apabila penggunaannya dihubungkan dengan metode observas

partisipatif.
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2. Data Sekunder

Data Sekunder yang digunakan dalam pendlitian ini adalah semua
dokumen yang berhubungan dengan data perkembangan e-Government di
Kabupaten Bangka yang didapatkan dari Bagian Telekomunikasi dan
Informatika Sekreatariat Daerah Kabupaten Bangka sebagai penanggung
jawab pengembangan e-Government di Kabupaten Bangka, Rencana Strategis
Kabupaten Bangka, Buku Penetapan Kinerja (Tapkin) Tahun 2008 sampai
dengan tahun 2011, Buku Laporan Akuntabilitas Kinerja lnstans Pemerintah
(LAKIP) tahun 2008 sampai dengan 2011, Buku Laperan Penyelenggaraan
Pemerintah Daerah tahun 2008 - 2011serta bebérapa data lain yang berkaitan
dengan penelitian yang dapat diakses¢ melalui situs resmi  Pemerintah

Kabupaten Bangka www.bangka.go.id.

E. Metode Analisis Data

Data kualitatif, menurdt Pohan dalam Prastowo (2011) adalah semua
bahan, keterangan dan“fakta-fakta yang tidak dapat diukur dan dihitung secara
matematis karenaberwujud keterangan verbal (kalimat dan kata). Karenaitu data
kualitatif dianalisis menggunakan pendekatan induktif, dimana silogisme
dibangun berdasarkan pada hal-ha khusus atau data di lapangan dan bermuara
pada kesimpulan-kesimpulan umum ( Bungin, 2010:143), dimana hasil yang
berupa paparan verbal yang didapatkan dari hasil wawancara mendalam (in depth
interview) serta jawaban dari pertanyaan-pertanyaan terbuka. Tahapan dari
analisa data untuk data kualitatif ini berdasarkan McDurry dalam Bungin (2010)

adalah :
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1. Membaca/mempelgari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan yang ada
dalam data

2. Mempelgari katakata kunci itu, berupaya menemukan tema-tema yang
berasal dari data

3. Menuliskan model yang ditemukan

4. melakukan koding.

Hasil dari analisa data ini, pertama akan dirangkum dalam analisa SWOT
berbasis Balanced Scorecard, untuk mendapatkan gambaran bagai mana kekuatan
kelembahan,peluang dan ancaman dalam pengémbangan e-Government di
Kabupaten Bangka yang dipandang melalui 4gerspektif Balanced Scorecard.

Dari Focus Group Discussion diharap'dapat dibentuk focus area dalam
pengembangan e-Government dan juga-dapat menentukan ukuran dan target dari
masing-masing perspektif sehingga dapat disusun dalam sebuah peta strategi
(strategic map) dan terbertuknya sebuah strategic plan untuk pengembangan e-

Government.
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BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Dari andlisis yang dibahas pada bab 4 yang telah dilakukan, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Metode Balanced Scorecard dapat diterapkan untuk perencanaan dalam
pengembangan e-Government di Kabupaten Bangkas. Perencanaan ini
dimula dengan melakukan analisis SWOT s memperhatikan  aspek
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman/ Perspektif yang ada pada
Balanced Scorecard dapat menjadikan acuan dalam penentuan indikator
yang mendukung pengembangan e-Government. Seluruh perspektif pada
Balanced Scorecard ,dapat- “mewakili isu-isu strategis dalam
pengembangan e-Gevernment, sehingga dapat disusun sebuah rancangan
Balanced Scorécard yang dianggap dapat mengatasi isu-isu yang muncul
dalam pengenibangan e-Gover nment.

2. Penentuen” vis pengembangan e-Government diturunkan dari vis
Kabupaten Bangka, sehingga didapatkan tema strategis, tujuan strategis,
ukuran dan program inisiatif. Sehingga terbentuk peta strategi untuk
pengembangan e-Government yang tetap berpegangan pada visi dan mis
Kabupaten Bangka, dan berpedoman pada Instruksi Presiden Nomor 3
tahun 2003 tentang Kebijakan Dan Strategi Nasional Pengembangan E-

Government.

105

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40969 df

3. Metode Balanced Scorecard pada pengembangan e-Government dapat
memenuhi  semua kriteria yang diharapkan untuk Pemetaan e

Government Indonesia.

B. Saran
Dari andlisis yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat
diberikan :

1. Pemerintah Kabupaten Bangka dapat menyusun rencana strategis untuk
pengembangan e-Government dengan menggunakan rmetode Balanced
Scorecard, karena dengan metode ini pengémidangan e-Government akan
bersifat menyeluruh bukan hanya melibatkan jajaran pemerintah semata,
tapi juga melibatkan seluruh masyaraket.

2. Perlunya sosialisasi kepadarselruh jgjaran di pemerintahan tentang
penerapan metode Balanced Scorecard dalam penyusunan strategic plan
pengembangan e/Gavernment, agar seluruh jgaran dapat bersama-sama
untuk mewujudkan vis e-Government Kabupaten Bangka sekaligus vis
Kabtpaten Bangka.

3. Mdadui penditian ini terbentuk sebuah strategic plan untuk
pengembangan e-Gover nment bagi Kabupaten Bangka, untuk selanjutnya
dapat dilakukan penelitian lanjutan supaya dapat dilakukan penilaian
terhadap kinerja dari pelaksanaan e-Government. Penilaian kinerja ini
dapat dilakukan dengan menggunakan metode yang digunakan dalam
penyusunan strategic plan, yaitu metode Balanced Scorecard, ataupun

metode penilaian kinerjalain yang dipilih oleh peneliti lanjutan.
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KATA PENGANTAR

Perihal . Permohonan Pengisian Lembar Wawancara

Lampiran . 1 (Satu) Berkas

Judul Penelitian : Usulan Penerapan Balanced Scorecard Dalam Penyusunan
Strategic Plan Untuk Pengembangan E-Government Di
Kabupaten Bangka

Dengan hormat,

Dalam rangka penulisan tesis di Universitas Terbuka sebaga salah satu syarat
untuk menyelesaikan tugas akhir pada Program Pasca ¢Sarjana Magister
Mangemen (MM), maka saya mohon pada Bapak/lIbu/ Saudara untuk menjawab
wawancara yang akan disampaikan.

Pertanyaan yang digjukan ini bukan berasal dari pihak pemerintah atau lembaga
yang lain, dan hasil dari wawancara ini bukan{ uatuk”menilai lembaga tempat
Bapak/Ibu/Saudara ditugaskan, tapi hanya uuntuk kepentingan penelitian semata.
oleh sebab itu Bapak/Ibu/ Saudara tidak peflu regu-ragu dalam memberi jawaban
dengan sgjujurnya. Semua identitas yang Bapak/Ibu/Saudara berikan akan kami
jaga kerahasiaannya dan tidak ‘akan ~dipublikasikan. Jawaban yang
Bapak/Ibu/Saudara berikan sangat~ diharapkan sesuai dengan kondis
sesungguhnya. Setigp jawaban” yang diberikan merupakan suatu bantuan yang
berharga bagi penelitianini.

Demikian, atas perhatian,darkerjasamanya diucapkan terimakasih.

Sungailiat, Mei 2012
Hormat saya,

Marlina
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A. Bagian ini berkenaan dengan identitas responden. Bapak/ Ibu dimohon untuk
mengisi, atau memberi tanda silang (x) pada setiap jawaban yang terkait :

1

2.

3.

Nama

Jenis Kelamin o [] Leki-laki [ ] Perempuan

Jabatan : [ ] Pimpinan SKPD
[ ] KepalaBagian/KepalaBidang
|:| Kepala Sub Bagian/Ka. Sub Bidang
[] stafIT

Usia saat mengisi lembar pertanyaan

[ ] 21th-25th [ ] 26th~30th

[ ] 31th-35th [ ] 36w<40th

|:| > 40 th

Pendidikan terakhir saat mengisi lembar pertanyaan

[ ] sLTA L=
[ ] D3 [V] Lainnya
[ ] st

Pilihlah jawaban dengan memberikan tanda silang pada kotak yang telah
disediakan

B. Perspektif Proses Bisnis Interna

6.

Apakah Anda mengetahui dan memahami tentang konsep e-Government

|:| Tidak tahu dan tidak paham

[ ] Tahu namun tidak memahami maksud dan tujuannya

|:| Tahu dan paham tapi belum diterapkan di lingkungan kerja

|:| Tahu dan paham telah diterapkan sebagian besar di lingkungan
kerja

|:| Tahu dan paham serta telah dimanfaatkan secara maksimal
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7. Bila anda mengetahui tentang e-Government, bagaimana pendapat anda
tentang pengembangan e-Government untuk 5 tahun terakhir?

JAWADAN .

8. Apakah anda merasa keberadaan teknologi informasi dan komunikasi
akan memberikan manfaat dan kontibus signifikan bagi perkembangan

daerah dimana anda berada?

[ ] Tidak tahu
I:I Y a, keberadaannya akan memberikan kontfibus positif, namun
tidak sgnifikan

I:l Y a, keberadaannya akan memberiKan kontribusi positif, namun
signifikan tidaknya tergantung¢ dari sudut pandang yang
digunakan

|:| Y a, keberadaannya mémberikan kontribui positif dan signifikan
bagi perkembangan, daerah, dan dapat meningkatkan daya saing
daerah jika direncanakan dan diterapkan dengan benar

|:| Y a, keberadaannya tidak hanya memberikan kontribusi poositif
dan _sigrifikan bagi perkembangan ekonomi daerah, namun
sanggup mentransformasikan situasi dan kondisi daerah ke arah

modernisasi.

9. Kontribusi seperti apa yang anda harapkan dalam pengembangan e-
Government di daerah anda?

Jawaban
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10. Menurut pendapat anda, apa peranan dan target utama penerapan
teknologi informas dan komunikas daam pengembangan e-
governement di daerah

Tidak tahu

Memfasilitasi proses komunikas dan informasi agar |ebih cepat

Memfasilitasi proses komunikasi dan informasi agar lebih cepat

dan meningkatkan kinerja operasional pelayanan publik

HpE NN

Memfasilitasi proses komunikasi dan informasi agar lebih cepat,
meningkatkan kinerja operasional pelayanan publik  dan
membantu proses pengambilan keputusan yang efektif.

]

Memfasilitasi proses komunikasi dan informasi{agar lebih cepat,
meningkatkan kinerja operasional pelayanan publik, membantu
proses pengambilan keputusan vyang efektif dan memastikan
terjadinya proses yang transparan‘dan akuntabel

|:| Memfasilitasi proses komuhikasi”dan informasi agar lebih cepat,
meningkatkan KinerjasOperasional pelayanan publik, membantu
proses pengambilari~keputusan yang efektif, memastikan
terjadinya proses yang transparan dan akuntabel dan menciptakan
berbagal inovas produk dan jasa yang dibutuhkan daerah.

11. Apakah.. peraran dan target utama penerapan teknologi informasi dan
komunikasi“dalam pengembangan e-governement di daerah telah berjalan
sesuai_dengan yang anda harapkan.

Jawaban
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12. Bagaimana proses pengadaan teknologi informasi dan komunikasi

dilakukan ?

[ ] Tidak tahu

|:| Dilakukan secara manual, dengan berpedoman pada peraturan
perundang-undangan yang berlaku mengenal pengadaan barang
dan jasa

|:| Sebagian dilakukan secara manual, sebagian melalui prosedur
elektronik (e-procurement) dengan berpedoman pada peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

|:| Seluruhnya dilakukan secara elektronik (e-procurement) dengan
berpedoman pada peraturan dan perundlang-undangan yang
berlaku, dimana sebagian besar proses pengadaan mendapatkan
penilaian baik (minimal ‘wajar’)4sebagai hasil audit pihak
eksternal.

|:| Seluruhnya dilakukan secaka elektronik (e-procurement) dengan
berpedoman pada pefaturan” dan perundang-undangan yang
berlaku, dimana ‘sguruh  proses pengadaan mendapatkan
penilaian baik, (minimal ‘wajar’) sebagai hasil audit pihak
eksternal,

13. Darimana, arida mendapatkan informasi tentang proses pengadaan
teknotogi.informasi dan komunikasi ini ?

Jawaban
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14. Apakah pemerintah daerah memiliki infrastruktur untuk sistem back-up
yang siap bekerja seandainyaterjadi sesuatu pada sistem utama

Tidak tahu

Tidak ada, namun sudah direncanakan untuk segera dibangun

Ada, namun bersifat manual dan tidak real time

Ada, bersifat online dan real-time

Ada, bersifat online dan real time, secara periodik dilakukan

(] LIHL

simulasi atau latihan keadaan darurat, dan dijadikan evauas
kinerja pemerintah daerah dalam mengelola teknologi informasi
dan komunikasi.

15. Apakah pemerintah daerah memiliki pusat data” yang aman dan
terkelola dengan baik?

Tidak tahu

Tidak ada, namun sudah difencariakan untuk segera dibangun

Ada, namun belum dikélola secara baik dan profesional

Ada, dan dikelola secarabaik dan profesional

H NN

Ada, telah dikelola secara baik dan profesional dan mendapatkan
sertifikasi-gar badan standar independen untuk masalah penangan
keaméanannya.

Ada, Yelah dikelola secara bak dan profesional, telah

mendapatkan sertifikasi dari badan standar independen untuk

]

masalah keamanannya dan diaudit secara berkala pengel olaannya.

16. Apakah pemerintah daerah memiliki pusat dukungan informasi untuk
menjawab berbagai permasalahan yang dihadapi oleh para pengguna
teknologi dan informasi

Tidak tahu

Tidak ada, namun sudah direncanakan untuk segera dibangun

Ada, namun baru beroperasi selamajam kantor sgja

Ada, dan telah beroperasi secara penuh 24 jam sehari

NN
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17. Apakah telah ada mekanisme yang terkait dengan manaemen
keamanan informasi di Kabupaten Bangka?

Tidak tahu

Tidak ada, namun sudah direncanakan untuk menyusunnya

Ada, namun baru bersifat parsial, sporadis dan kurang

disosialisasikan

Ada, telah dikomunikas dan disosialisasikan secar konsiten ke

O Uud

seluruh pemangku kepentingan dan sebagian besar telah
dilaksanakan dengan baik.

18. Bila anda mengetahui tentang sistem keamanan datadan pusat data di
daerah anda, institus apakah yang bertanggung jawab untuk sistem
tersebut ?

Jawaban

19. Apakah Kabupaten Bangka memiliki standar pengkodean data induk
(seperti nomor 1D.individu, kode kelurahan) yang harus digunakan oelh
seluruh.komuritas dan masyarakat yang menggunakan aplikasi tekologi
infarrmasi dan komunikasi?

Tidak tahu

Tidak ada

Ya memiliki, namun tidak seluruh aplikas mengacu secara

konsisten terhadap pengkodean data tersebut

HREIEE

Ya memiliki, dan ratarata aplikas telah secara konsisten
mempergunakannya
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20. Bila ada standar pengkodean, digunakan untuk penerapan apakah
standar pengkodean tersebut?

Jawaban

21. Adakah peraturan daerah di Kabupaten Bangka yang menekankan akan
pentingnya teknologi informasi sehingga harus diperhatikan dan
diterapkan dalam berbagai lingkungan komunitas di Kabupaten Bangka

Tidak tahu

Tidak ada

Ada, namun hanya berlaku “uriiuk kalangan internal

pemerintahan sgja

Ada, dan berlaku untukf setufuh komunitas dan masyarakat

daerah

HEn N

22. Berkaca pada 5-10«tahun- implementasi belakangan ini, apakah anda
melihat adanya.Kontribusi teknologi informasi dan komunikasi dalam
hal peningkatan, efisiensi operasional penyelenggaraan pemerintahn di
Kabupaten Bangka?
[ ]\ Fidak tahu
[ )]/ Tidak ada
|:| Ada sgumlah kontribusi positif, namun tidak signifikan
|:| Adakontribbusi positif dan cukup signifikan

23. Berkaca pada 5-10 tahun implementasi belakangan ini, apakah anda
melihat adanya kontribusi teknologi informasi dan komunikasi dalam
hal perbaikan pelaksanaan pemerintahan yang bersih, akuntabel dan
transparan?

[ ] Tidak tahu
|:| Tidak ada kontribusi yang signifikan
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I:I Ada sgjumlah kontribusi positif, namun tidak signifikan
[ ] Adakontribusi positif dan cukup signifikan.

24. Jelaskan pendapat anda tentang pelaksanaan e-Government, dan
kontribusinya untuk masyarakat dan pelayanan publik?

Jawaban

C. Perspektif Finansia

25. Darimana sumber dana investasi4/ang.dipergunakan dalam membangun
teknologi informasi dan komtnikasdi unit kerja anda?
[ ] Tidak tahu
|:| Berasa dari pemerintah pusat
|:| Berasal .gdafl /gabungan antara pemerintah pusat dan daerah
dengan proporsi yang berbeda-beda setiap tahunnya
|:| Berasdl'dari pemerintah daerah

26.«Darirnana sumber dana operasional yang dipergunakan dalam
membangun teknologi informasi dan komunikasi di unit kerja anda?
[ ] Tidak tahu
|:| Berasal dari pemerintah pusat
|:| Berasal dari gabungan antara pemerintah pusat dan daerah
dengan proporsi yang berbeda-beda setiap tahunnya
|:| Berasal dari pemerintah daerah

27. Berapa kira-kira besarnya kontribus industri teknologi informasi dan

komunikasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bangka?
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Tidak tahu
Dibawah 5%
Antara 6-10%
Antara 11-25%
Antara 26-40%
Diatas 40%

HEEn.

28. Apakah penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dapat
mengurangi biaya operasional kantor sehari-hari di unit kerja anda?
|:| Tidak tahu
|:| Tidak ada perubahan biaya antara menggunakan dan tidak
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi

|:| Ada beberapa biaya yang dapat dikurangl dengan pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi

|:| Hampir seluruh biaya yan@ dapét dikurangi dengan pemanfaatan

teknologi informasi dan.komunikasi

29. Berkaca pada 5-10«tahun- implementasi belakangan ini, apakah anda
melihat adanya.Kontribusi teknologi informasi dan komunikasi dalam
hal peningkatarnitai pendapatan daerah di Kabupaten Bangka
[ ] -Tidaktahu
[ ]\ Tidak ada kontribusi yang signifikan
|:| Ada sgjumlah kontribusi positif, namun tidak signifikan
|:| Adakontribusi positif dan signifikan

30. Menurut anda, kontribusi apakah yang dapat diberikan pengembangan
e-Government untuk peningkatan nilai pendapatan daerah?

Jawaban
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Perspektif Customer/Masyarakat

31. Apakah Pemerintah Kabupaten Bangka memiliki program sosialisasi
dan edukas mengenal pentingnya teknologi Informasi dan Komunikasi
bagi masyarakat

Tidak tahu

Tidak ada

Ada, namun bersifat sporadis dan tidak terencana

HENIN

Ada, terencana dengan baik dan dilaksanakan secara konsisten,

kontinyu dan berkesinambungan

32. Bila ada, kelompok masyarakat manakalh,yang menjadi sasaran untuk
sosidisasi dan edukasi ini?
Jawaban

33. Daam Kabupaterr Bangka, software aplikasi jenis apa yang sudah
dikembangKan“sendiri dan dipergunakan oleh masyarakat luas atau
komunitas tertentu?

Tidak tahu

Tidak ada

Satu jenis aplikasi (di antara tipe e-government, e-commerce, e-

lerning, e-bussines, e-procurement, e-learning dan e-health)

(1 [0

Dua — Empat jenis aplikasi (di antara tipe e-government, e-
commerce, e-lerning, e-bussines, e-procurement, e-learning dan
e-health)

34. Apakah Kabupaten Bangka memiliki pusat data yang menyiman
berbagai dokumen elektronik sebagal arsip publik yang dapat diakses
oleh sigpa sgja yang membutuhkannya?
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Tidak tahu

Tidak ada

Ada, namun tersebar secara sporadis di berbagai tempat
Ada pusat data yang dikelola dengan cukup baik

HiRNInn

Ada beberapa pusat data yang saling terhubung dan terintegrasi

satu dengan lainnya.

35. Bilaada, sigpakah pengelola pusat data tersebut?

Jawaban

36. Apakah terdapat aplikasi portal yang dapatdigunakan oleh masyarakat
daam mencari data terkait dengan Kébupaten Bangka yang mudah
untuk dipergunakan?

Tidak tahu

Tidak ada

Ada, namun tersebar’ secara sporadis di berbagai tempat

Ada sebuaii portal utama yang dikel ola dengan cukup baik

NN EnN

Ada’beberapa portal utama yng saling terhubung dan terintegras

satu dengan lainnya.

37. «Bila ada, sebutkan porta yang anda maksud?
Jawaban

38. Apakah terdapat perpustakaan publik di Kabupaten Bangka yang di
daamnya menyimpan sgumlah arsip elektronis dan melibatkan
komputer alam pengelolaan koleksi referensi buku yang dimiiki?

[ ] Tidak tahu
[ ] Tidak ada
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|:| Ada, namun masih sangat sederhana
|:| Ada, dan cukup efektif penggunaan dan pemanfaatannya oleh
publik

39. Ada berapa perguruan tinggi yang memiliki program studi terkait
dengan komputer dan informatika di Kabupaten Bangka
[ ] Tidak tahu
[ ] Tidak ada
[ ] 1-3perguruantinggi
|:| 4 — 10 perguruan tinggi

40. Ada berapa Sekolah Menengah Kejuruan yang memiliki program studi
terkait dengan komputer dan informatika ci, Kabupaten Bangka
[ ] Tidak tahu
|:| Tidak ada

|:| 1-59MK

|:| 6 — 15 SMK

41. Apakah berbagai institus pendidikan di Kabupaten Bangka, mulai dari
PAUD hingga perguruan tinggi telah memanfaatkn teknologi informasi
dan komunikas secara optimum

Tidak ada

Dimanfaatkan hanya seperlunya sgja

Dimanfaatkan untuk beberapa hal, namun tidak semuanya

optimum

1 O

Dimanfaatkan cukup intens, dan ada beberapa di antaranya yang
telah optimum implementasinya

42. Apakah cukup banyak diselenggarakan program sosialisasi dan edukasi
oleh lembaga pendidikan untuk masyarakat yang tertarik dengan
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi?

[ ] Tidek ada
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Hanya sesekali diadakan, dan tidak tentu jadwalnya
Beberapakali dilaksanakan dalam setahun

Cukup sering dilaksanakan oleh berbagai pihak dari tahun ke
tahun

HNn

43. Untuk bidang pendidikan, kontribusi apakah yang dapat diberikan dari
pengembangan e-Government?

Jawaban

44. Berkaca pada 5-10 tahun implementasi %eiakangan ini, apakah anda
melihat adanya kontribusi teknologivinformasi dan komunikasi dalam
hal peningkatan kualitas pelayanar” publik baik oleh kalangan
pemerintah maupun industri/Swasta
[ ] Tidak tahu
[ ] Tidak adakntribusi yang signifikan
|:| Ada sejunirah/kontribusi yang positif namun tidak signifikan
|:| Adakontribusi positif dan cukup signifikan

45. Berkacarpada 5-10 tahun implementasi belakangan ini, apakah anda
melihat adanya kontribusi teknologi informasi dan komunikasi dalam
hal peningkatan peningkatan partisipas masyarakat dalam
pemerintahan, khususnya terkait dengan pembangunan dan
pengembangan daerah

Tidak tahu

Tidak adakntribusi yang signifikan

Ada sgiumlah kontribusi yang positif namun tidak signifikan

HiN|nn

Adakontribusi positif dan cukup signifikan
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46. Bagaimana peran masyarakat dalam pengembangan e-Government di
Kabupaten Bangka?

Jawaban

Perspektif Pembelgjaran dan Pertumbuhan
47. Dari seluruh pegawa yang ada di SKPD Anda, berapa persen yang

dianggap mampu menggunakan komputer dan internet (fungsi-fungsi
standar)

Tidak tahu

Kurang lebih di bawah 10%

Kurang lebih antara 11-25%

Kurang lebih 26-50%

Kurang lebih 51-75%

Kurang lebih di atas75%

HiEENn.

48. Untuk pengguna komputer yang ada di SKPD Anda, kira-kira darimana
sgja yang bérsangkutan belgar mengena cara memanfaatkan komputer
dan internet

Tidak tahu

Kebanyakan belgjar sendiri (mandiri)

Belgar dari orang lain atau dari sumber referensi (buku)

Belgar dari orang lain, dari sumber referensi (buku) dan

mengikuti pendidikan formal

1 LN

Belgar dari orang lain, dari sumber referensi (buku), mengikuti

pendidikan formal dan informal
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49. Apakah SKPD anda, menganggarkan dana pelatihan untuk pelatihan
yang berhubungan dengan teknologi informasi dan komunikasi?

Jawaban

50. Apakah ada mekanisme pemberian penghargaan bagi mereka yang
berhasil membangun/menerapkan teknologi informasi

Tidak tahu

Tidak ada

Ada, namun tidak dilaksanakan secara konsisten

HiNnN

Ada, secara berkala dan kontinyu . dilakukan terhadap yang
bersangkutan, dan telah menjadih bldaya tak tertulis dalam

organisasi

51. Apakah ada mekanisme inSentif bagi mereka yang berjuang untuk
membangun dan mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi
di Kabupaten Bangka?

Tidak tahu

Tidak ada

Ada, amun bersifat case-by-case

NN

Ada, dan telah diatur dengan sgjumlah keputusan/peraturan
terkait

(A L]

Ada, diimplementasikan dengan baik dan terbukti meningkatkan
partisipasi pembangunan/pengembangn teknologi informasi dan

komunikas di daerah.

52. Apakah ada bentuk apreseas publik yang pernah diberikan kepada
pemerintah Kabupaten Bangka terkat dengan kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi yang dibangun di Kabupaten Bangka
[ ] Tidak tahu
[ ] Tidak ada
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[ ] Ada namun bersifat informal
|:| Ada, dadam bentuk formal dengan berbagai cara

penyampaiannya

53. Apakah adalembaga-lembaga pelatihan penggunaan dan pemanfaatan
komputer di Kabupaten Bangka?

Tidak ada

Ada, namun tidak banyak

Cukup banyak namun tidak tersebar merata

Cukup banyak dan menyebar merata di seluruh daerah

HiR NN

Ada banyak, menyebar di seluruh daerah dary’sudah beroperas

cukup lama

54. Untuk masa 5-10 tahun, apakah adakontribusi teknologi informasi dan
komunikasi dalam hal peninigkatan® kualitas pengetahuan dan
kompetensi masyarakat di berbagai aspek kehidupan?

[ ] Tidak tahu

[ ] Tidak adakontribusi'yang signifikan

|:| Ada sejuniah kentribusi positif, namun tidak signifikan
|:| Adakontribusi positif dan cukup signifikan

55. Bagamana perkembangan SDM di bidang teknologi informasi untuk
pengembangan e-Government di Kabupaten Bangka?

Jawaban
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